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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Actuating Kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran  terhadap Motivasi Kerja Guru di MAN 2 

Agam, dapat disimpulkan bahwa variabel Actuating Kegiatan Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran  dan Motivasi Kerja Guru memiliki penyebaran data 

yang cukup beragam berdasarkan hasil statistik deskriptif dan distribusi 

frekuensi.  

       Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan 

regresi Ŷ = 181,834 + 0,168X. Nilai koefisien regresi menunjukkan arah 

hubungan positif, yang berarti setiap peningkatan pada variabel Actuating 

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran  cenderung diikuti peningkatan 

pada Motivasi Kerja Guru. Namun, berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,358, yang menunjukkan nilai tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,358 > 0,05), sehingga H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Actuating Kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran  tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Motivasi Kerja Guru di MAN 2 Agam. Selain itu, hasil koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,026 menunjukkan bahwa variabel Actuating 

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran  memberikan kontribusi sebesar 

2,6% terhadap Motivasi Kerja Guru, sedangkan 97,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) kabupaten solok peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Madrasah 

Pihak madrasah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

optimal terhadap Actuating kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran, 

baik dalam bentuk penyediaan fasilitas, pemberian kesempatan kepada guru 

untuk mengikuti kegiatan, maupun dukungan terhadap program-program 

yang dapat meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru. 

2. Bagi Guru 

      Guru diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan secara 

aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran  agar memperoleh 

manfaat yang lebih optimal, baik dalam pengembangan kompetensi, 

peningkatan kualitas pembelajaran, maupun peningkatan motivasi dalam 

melaksanakan tugas sebagai pendidik. 

3. Bagi Musyawarah Guru Mata Pelajaran  

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran  diharapkan dapat terus 

dikembangkan melalui program-program yang lebih inovatif, menarik, dan 

sesuai dengan kebutuhan guru sehingga dapat memberikan manfaat yang 

lebih maksimal bagi peningkatan kualitas serta profesionalisme guru. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

memengaruhi motivasi kerja guru, mengingat hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Actuating Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran  
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hanya memberikan kontribusi sebesar 2,6%, sedangkan 97,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan variabel, metode, atau jumlah responden yang berbeda agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih luas. 
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